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ABSTRAK 

Latar Belakang: Sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang rendah. Pandemi Covid 19 berisiko mengurangi aktivitas fisik karena 

pembelajaran daring. Tingkat aktivitas fisik dapat berpengaruh pada  tingkat kelelahan 

baik secara fisik maupun mental.  Beberapa teori menyebutkan aktivitas fisik yang rutin 

dapat mencegah dan menurunkan terjadinya kelelahan pada individu. 

Tujuan: Mengetahui korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat kelelahan 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta 

angkatan 2017 selama pandemi Covid-19. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observasional potong lintang. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner Global Physical Activity 

Questionnaire dan Chalder Fatigue Scale yang disebarkan melalui Google Form. 

jumlah minimal sampel adalah 75 mahasiswa FK UKDW angkatan 2017. Metode 

analisis yang digunakan adalah uji bivariat kendall tau b. 

Hasil Penelitian: Pada penelitian ini didapatkan 75 responden dan hasil analisa bivariat 

kendall tau b menunjukan hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan kelelahan 

didapatkan nilai (p=0,024, p<0,05), koefisien korelasi -0,229  yang menunjukan korelasi 

negatif. 

Kesimpulan: Terdapat korelasi negatif antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat 

kelelahan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta angkatan 2017 selama pandemi Covid-19. Dimana semakin tinggi tingkat 

aktivitas fisik maka tingkat kelelahan semakin rendah. 

Keyword: Aktivitas Fisik, Kelelahan Fisik, Kelelahan Mental. 
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CORRELATION OF PHYSICAL ACTIVITY AND FATIGUE RATE IN 

MEDICAL STUDENTS DURING COVID-19 PANDEMIC 
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ABSTRACT 

Background: Most of the Faculty of Medical’s students have low levels of physical 

activity. The Covid 19 pandemic reducing physical activity due to online learning. 

Reduced Level of physical activity can affect level of fatigue both physically and 

mentally. Several theories state that regular physical activity can prevent and reduce 

fatigue in individuals. 

Aim: Knowing the correlation between physical activity level and fatigue level in 

students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta 

class of 2017 during Covid-19 pandemic. 

Methods: This study used a cross-sectional observational method. Data were collected 

using Global Physical Activity Questionnaire and Chalder Fatigue Scale which were 

distributed via Google Form. the minimum number of samples is 75 DWCU’s medical 

students batch 2017. The analytical method used is kendall tau b bivariate test. 

Result: In this study, 75 respondents participated and results of kendall tau b bivariate 

analysis showed a significant relationship between physical activity and fatigue, the 

value (p=0.024, p<0.05), correlation coefficient -0.229 showed a negative correlation. 

Conclusion: There is a negative correlation between the level of physical activity and 

the level of fatigue in students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Chrisitian 

University batch of 2017 during Covid-19 pandemic wherein the higher level of physical 

activity, the lower level of fatigue. 

Keywords: Physical Activity, Physical Fatigue, Mental Fatigue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian. 

Aktivitas fisik menurut World Health Organization (WHO), adalah 

segala bentuk pergerakan dari tubuh yang dilakukan oleh otot otot skeletal dan 

memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik memiliki berbagai macam 

keuntungan seperti menguatkan dan mempertahankan otot pernafasan, sehingga 

meningkatkan fungsi kardiovaskular (McKenzie, 2012). Selain itu aktivitas fisik 

juga dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh. Aktivitas fisik yang kurang 

dinilai menjadi dapat faktor risiko dalam meningkatnya penyakit kronis dan 

menjadi penyebab tertinggi keempat kematian global (Farradika et al., 2019).  

Dari suatu penelitian yang dilakukan di 76 Negara diketahui 1 dari 5 

orang didapatkan kurang aktif secara fisik  (Dumith SC, et al 2011).  Di Asia 

Tenggara, sekitar 17% penduduknya diketahui aktivitas fisiknya diketahui 

kurang aktif (Abadini, et al 2019).  Penduduk Indonesia diketahui masih cukup 

banyak yang berada di angka aktivitas fisik yang rendah, tercatat terdapat 26,1% 

penduduk termasuk dalam kategori aktivitas fisik kurang aktif (Balitbang 

Kemenkes RI, 2013).  Mahasiswa kedokteran di Indonesia memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang cukup rendah. Pada penelitian yang dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya Malang, diketahui 60% mahasiswa Fakultas 
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Kedokteran di sana memiliki tingkat aktivitas fisik rendah (Riskawati YK et al., 

2018). 

Kelelahan yang dialami setiap orang memiliki hubungan dengan aktivitas 

fisik, biasanya kelelahan ini cepat pulih (Egerton, et al, 2015).  Kelelahan adalah 

istilah umum yang menggambarkan berbagai keluhan yang tidak spesifik dan 

dapat berkaitan dengan berbagai macam kondisi kesehatan. Keluhan yang 

dirasakan seperti sensasi kurangnya energi dan rasa letih.  Kelelahan muncul saat 

terdapat kesulitan untuk mengerjakan aktivitas (Gruet M, et al, 2013) dan dapat 

muncul setelah aktivitas fisik yang berkepanjangan (Cordeiro et al., 2017). Saat 

aktivitas fisik meningkat dan berkepanjangan, terjadi perubahan proses 

pembentukan energi, yang awalnya berlangsung secara aerobik menjadi 

anaerobik (Sherwood, 2014). Kelelahan muncul ketika terdapat sesuatu yang 

tidak beres dalam proses fisiologis, sehingga protein kontraktil tak bisa 

menghasilkan gaya. Kelelahan ini muncul di kondisi gangguan kesehatan fisik 

dan mental (Abd-Elfattah, et al, 2015).  

Dewasa ini, dunia menghadapi situasi pandemi Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19), pandemi ini disebabkan oleh virus 2019 novel coronavirus 

(2019-nCoV) atau SEVERE ACUTE RESPIRATORY SYNDROME CORONA 

VIRUS 2 (SARS-CoV-2). Virus ini pertama kali diketahui menyebar dari Kota 

Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok (Wang et al., 2020).  Pandemi ini 

memengaruhi aktivitas fisik yang dilakukan oleh masyarakat. Data yang 

didapatkan Garmin, sebuah perusahaan Smartwatch yang berbasis GPS 
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menunjukan perbandingan antara 5 minggu sebelum pandemi dan 5 minggu 

sesudah pandemi ditetapkan, terjadi peningkatan aktivitas fisik seperti bersepeda 

dan lari. Sebagai contoh di Spanyol tercatat peningkatan jarak tempuh bersepeda 

sebesar 41%. Pandemi dapat mengurangi aktivitas fisik, tercatat terdapat 

penurunan rata rata jumlah langkah total yang dihitung dari aplikasi smartphone 

sebesar 5,5% (Tison et al., 2020). Menurut penelitian di Istanbul, Turki pandemi 

memengaruhi kelelahan psikologis. Hal ini terjadi karena adanya Social Isolation 

(Morgul et al., 2020). 

Dalam rangka pencegahan penularan virus Covid-19, pemerintah dengan 

cepat memutuskan untuk membuat salah satu imbauan berupa pembatasan sosial 

atau social distancing (Sadikin et al, 2020). Melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Pemerintah telah menganjurkan perguruan tinggi untuk tidak 

melaksanakan perkuliahan secara tatap muka (konvensional) dan menggantinya 

dengan perkuliahan online atau daring (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 

tahun 2020). Selama masa pembelajaran daring, aktivitas fisik pada mahasiswa 

fakultas kedokteran dapat berkurang, karena selama masa pembelajaran tatap 

muka, terdapat berbagai kegiatan kemahasiswaan yang dapat mempengaruhi 

aktivitas fisik (Riskawati, YK et al, 2018). 

Penelitian yang menilai perilaku aktivitas fisik mahasiswa fakultas 

kedokteran menunjukkan hasil yang cukup bervariasi, ada yang menunjukan 

mahasiswa kedokteran memiliki tingkat aktivitas yang rendah (Riskawati, YK et 

al., 2018).  Namun di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Solo, 
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tingkat aktivitas fisik mahasiswa yang rendah hanya 15,24% (Utomo, 2015).  

Sedangkan di Universitas Alkhairaat, Palu diketahui 63,5% Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran menjalankan aktivitas fisik secara aktif (Kango et al,. 2019). 

Beberapa faktor yang memengaruhi aktivitas fisik pada mahasiswa kedokteran 

adalah waktu luang yang banyak, tugas yang sedikit, adanya motivasi dan 

olahraga yang cocok (Palguna, et al 2020).  Faktor lain juga adalah kegiatan 

kemahasiswaan dan dukungan lingkungan tempat tinggal (Riskawati, YK et al., 

2018).  Faktor fisik seperti jenis kelamin dan berat badan ikut memengaruhi 

aktivitas fisik (Wattanapisit et al., 2016).  Penelitian penelitian diatas melakukan 

pengukuran tingkat aktivitas fisik mahasiswa kedokteran namun tidak mengukur 

aktivitas fisik selama era pandemi dan tidak mengukur tingkat kelelahan. Oleh 

karena itu peneliti ingin mengkonfirmasi apakah ada hubungan antara tingkat 

aktivitas fisik dengan tingkat kelelahan pada mahasiswa kedokteran dan 

mengetahui apakah terjadi perubahan pada tingkat aktivitas fisik karena pandemi 

Covid-19 dan peneliti tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Hubungan 

tingkat aktivitas fisik dengan tingkat kelelahan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

di masa pandemi Covid-19”. 

1.2 Masalah Penelitian 

Apakah terdapat korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat 

kelelahan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 2017 Universitas Kristen Duta 

Wacana, Yogyakarta selama pandemi Covid-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

a. Mengukur korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat kelelahan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta 

angkatan 2017 selama pandemi Covid-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

b. Mengukur tingkat aktivitas fisik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta angkatan 2017. 

c. Mengukur tingkat kelelahan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana Yogyakarta angkatan 2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan tentang korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat 

kelelahan selama pandemi Covid-19. 

1.4.2 Bagi Institusi 

a) Menambah referensi dan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya di 

bidang fisiologi. 

b) Sebagai sumber informasi dalam rangka peningkatan mutu kesehatan mahasiswa.
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

a) Memberi informasi pada masyarakat mengenai pentingnya aktivitas fisik, 

terutama selama masa pandemi. 

b) Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat lebih memahami proses fisiologis 

yang terjadi ketika beraktivitas fisik. 

c) Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat dapat lebih mengerti apa itu konsep 

kelelahan. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian penelitian 

Peneliti Judul Desain Subyek Hasil 

Riskawati YK et al 

(2018). 

Tingkat 

Aktivitas Fisik 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Dokter Tahun 

Kedua, Ketiga, 

Keempat. 

Cross 

sectional 

90 orang 

responden 

mahasiswa 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Dokter FK 

Universitas 

Brawijaya 

tahun 

2014-2016 

yang 

memasuki 

Tahun 

pendidikan 

Kedua, 

Ketiga, 

Keempat.  

60% responden 

memiliki tingkat 

aktivitas yang 

rendah. 

 

Alvita, G (2017) 

Hubungan 

Faktor 

Kelelahan 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Angkatan 2017 

Observasional 

dengan 

pendekatan 

Kohort. 

224 

mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Hassanudin 

angkatan 

2017 

Kelelahan fisik 

berdasarkan 

Chalder Fatigue 

Scale 

mempengaruhi 

prestasi belajar 

dengan nilai p: 

0,024. Sedangan 

kelelahan mental 

dari Chalder 

Fatigue Scale 

dan Kelelahan 

total berdasarkan 

SSRT 

menunjukkan 

hasil yang tidak 

signifikan 

(p>0,05). 

 

 

 

 

©UKDW



8 
 

 
 

Peneliti Judul Desain Subyek Hasil 

Adela et al (2019) Hubungan Stres 

Terhadap 

Kelelahan Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana 

Observasional 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

300 

mahasiswa 

program 

studi 

pendidikan 

dokter 

semester 2, 

4, dan 6  

Universitas 

Udayana 

tahun 2018 

Stres 

berpengaruh 

signifikan 

dengan nilai 

signifikansi 

0.000. 

I Gde Arya 

Dharmadika 

Palguna et al. 

Hubungan 

Motivasi 

Melakukan 

Aktivitas Fisik 

Dengan Tingkat 

Aktivitas Fisik 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Dokter Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana 

Cross 

sectional 

120 sampel 

mahasiswa 

program 

studi 

pendidikan 

dokter di 

FK Unud 

semester 4 

dan 6 pada 

tahun 

2016. 

Analisis tipe 

motivasi dengan 

tingkat aktivitas 

fisik didapatkan 

korelasi positif 

(p<0,05) dan 

analisis skor RAI 

dengan skor 

MET juga 

didapatkan 

korelasi positif 

lemah (r = 0,281, 

p<0,05). 

 

Penelitian berjudul “Tingkat Aktivitas Fisik Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Tahun Kedua, Ketiga, Keempat” yang ditulis oleh Riskawati 

YK, et al (2018).  Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah pengukuran tingkat aktivitas fisik, dilakukan pada mahasiswa 

program studi (Prodi) Kedokteran tahun keempat dan sama sama diukur 

menggunakan kuesioner GPAQ (Global Physical Activity Questionnaire) oleh 

WHO. Persamaan lainnya adalah pendekatan yang digunakan sama-sama Cross 

Sectional. Sedangkan perbedaannya adalah variabel independen yang diukur 

yakni tingkat kelelahan dan periode pengambilan data yang dilakukan oleh 
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peneliti, yakni masa pandemi Covid-19 dan peneliti tidak mengukur tingkat 

aktivitas fisik pada mahasiswa prodi Kedokteran tahun kedua dan ketiga. 

Penelitian berjudul “Hubungan Faktor Kelelahan Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2017” yang ditulis oleh 

Ghaniah, A (2017). Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah tingkat kelelahan diukur menggunakan kuesioner Chalder 

Fatigue Scale dan sama-sama menggunakan responden di mahasiswa prodi 

Kedokteran angkatan 2017. Sedangkan perbedaannya adalah metode yang 

digunakan di penelitian ini adalah observasional kohort dan mengukur kelelahan 

kerja menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test (SSRT).  

Penelitian yang berjudul “Hubungan Stres Terhadap Kelelahan Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana” yang ditulis oleh Adela 

Nathania, et al (2019). Persamaan yang dimiliki adalah variabel dependen berupa 

tingkat kelelahan dan desain penelitian yang sama-sama menggunakan model 

cross sectional. Perbedaan yang didapatkan dengan penelitian peneliti adalah 

variabel dependen dan kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kelelahan, di penelitian tersebut menggunakan Subjective Self Rating Test 

(SSRT).  

Penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Melakukan Aktivitas Fisik 

Dengan Tingkat Aktivitas Fisik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana” yang ditulis I Gde Arya Dharmika 

Palguna et al (2020). Penelitian ini memiliki kesamaaan dengan penelitian yang 
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dibuat oleh peneliti berupa persamaan desain penelitian, yakni cross sectional 

dan pengukuran satuan aktivitas fisik untuk klasifikasi tingkat aktivitas fisik, 

yakni Metabolic Equivalent (MET). Serta sama-sama menggunakan responden 

penelitian mahasiswa prodi kedokteran. Sedangkan perbedaannya adalah 

variabel dependen di penelitian ini adalah variabel independen di penelitian 

peneliti, yakni aktivitas fisik. Selain itu pengukuran aktivitas fisik disini 

menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). Perbedaan 

yang lain adalah teknik pengumpulan sampel di penelitian tersebut adalah 

Consecutive Sampling, sedangkan di penelitian peneliti menggunakan Total 

Sampling.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat korelasi negatif antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat 

kelelahan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana Yogyakarta angkatan 2017 selama pandemi Covid-19. Dimana semakin 

tinggi tingkat tingkat aktivitas fisik maka tingkat kelelahan semakin rendah. 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengidentintifkasi dan mengendalikan 

variabel lain yang dapat menjadi faktor perancu dalam penelitian seperti kualitas 

tidur dan tingkat stres, sesuai dengan dasar teori yang dipakai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan uji analisa menjadi model regresi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian secara langsung 

untuk memudahkan proses komunikasi antara peneliti dan responden, selain itu 

bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih valid. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan populasi penelitian pada 

kelompok umur lainnya. 

5. Bagi mahasiswa untuk tetap menjaga tingkat aktivitas fisik yang aktif.  
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